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ABSTRAK 

 

Turrodiyah, Nuril Istikoma *, Fatarona, Anita**. 2024. Pengaruh Relaksasi Benson 

Terhadap Skala Nyeri Pasien Post Operasi Benigna Prostate Hyperlasia di Ruangan 

Asparaga RSUD dr.Haryoto Lumajang. Karya Ilmiah Akhir. Progam Studi Ners  

Universitas dr. Soebandi Jember 

 

Latar Belakang: Benigna Prostat Hiperplasia (BPH) adalah suatu penyakit pembesaran atau 

hipertrofi dari prostat. Pembedahan terbuka (prostatectomy) adalah suatu tindakan 

pembedahan yang dilakukan jika prostat terlalu besar diikuti oleh penyakit penyerta lainnya. 

Setiap tindakan pembedahan akan timbul masalah infeksi luka akibat prosedur insisi. Luka ini 

akan merangsang terjadinya respon nyeri. Penanganan non farmakologi yang dapat dilakukan 

adalah dengan melakukan terapi relaksasi benson.Tujuan: Menganalisis bagaimana pengaruh 

relaksasi benson terhadap skala nyeri pasien post operasi benigna prostate hyperlasia di 

ruangan Asparaga RSUD dr.Haryoto Lumajang. Metode: Penatalaksanaan yang akan 

diterapkan yaitu terapi farmakologi dan relaksasi benson pada (Tn.H) sedangkan pada (Tn. S) 

hanya terapi farmakologi dan dilakukan pengukuran skala nyeri sebelum dan sesudah 

intervensi. Rancangan karya tulis ilmiah ini menggunakan desain case study. Subyek yang 

digunakan yaitu dua pasien dengan post operasi benigna prostate hyperlasia. Analisa data 

dilakukan menggunakan analisis deskriptif. Hasil dan Pembahasan: Skala nyeri Tn.H setelah 

dilakukan tindakan relaksasi benson dan farmakologis terjadi perubahan dengan skala nyeri 

awal 6 (Sedang) menjadi skala nyeri 2 (Ringan). Sedangkan pada Tn.S setelah dilakukan 

tindakan farmakologis  saja terjadi perubahan dengan skala nyeri awal 6 (Sedang) menjadi 

skala nyeri 4 (Sedang).  Kesimpulan :  Ada perubahan skala nyeri pada pasien post operasi 

benigna prostate (Tn.H) setelah diterapkan tindakan farmakologi  dan terapi relaksasi benson 

dari skala nyeri sedang ke skala nyeri ringan, dan tidak ada perubahan skala pasien post operasi 

benigna prostate (Tn.S)  yang tidak diterapkan relaksasi benson dari skala nyeri sedang ke skala 

nyeri sedang. 
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